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KATA PENGANTAR

SELAMAT HARI RAYA IDUL FITRI, 1 SYAWAL 1405 H
MOHON MA'AF LAHIR DAN BATHIN,

Kerbau bantuan Pemerintah banyak disebarkan di desa di Indonesia, baik
dari pulau lain maupun dari luar negri., Karena kerbau merupakan binatang sete
ngah air maka untuk proses adaptasi di daerah baru dirasakan banyak masalahnys,

Dalam Volume II nomer 3 penerbitan ini diulas tentang kerbau Bantuan Presiden

yang disebarkan di kabupaten Lampung Selatan,

Penyakit ingusan pada sapi Bali juga dibahas dalam topik penyidikan pe
nyakit tersebut secara epidemiologik, terutams pada sapi IFAD di kabupaten Re
jang Lebong, E

Dalam Operasi Tata Liman disinggung sedikit mengenai gajeh Lampunge Ka
wasen Pelestarian Alam Way Kambas adalah tempat yang sesuai bagi gajah-gajsh
tersebut. Balai Konservasi Sumber Daya Alam II mengelola dan merawat ansk- a-
nak gajah yang terpisah dari rombongan. Bagaimana nasip gajeh = gajah kecil
tersebut, dapat diikuti dalam tulisan singkat tentang @ajah Lampung.

Kritik atau saran yang membéngun sangat ditunggu demi peningkatan pe -
nyajian topik pembicaraan ataupun mutu Bulletine

Redaksi,
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PENGAMATAN DEL#PAN BULAN PaSCA KARANTINA TERHADAP
KERBAU EX AUSTRALTA BiNTUAN PRESIDEN
DT KABUPATEN LAMPUNG SELATAN

Sayidi Arjono, Hadi Prabowo, Sri Marfiatiningsih
dan F.X. Soesilo

ABSTRACT

Dzlam pengamatan delapan buian.pasca_karantinajterhadap 1,306 ekor ker -
bau ex Australia Bantuan Presiden yang telah disebarkan kepada'para petani di
kabupaten Lampung Selatan dalam tahun 1984, telah ditomukan sebanyak 198 ekor
(13462%) mati dengan perincian sebagai berikut : 162 ekor(aé,k?%) dari 612
ckor pengapalan pertama dalam bulan Mei 1984 telah mati dalam kurun waktu 8
bulen setelsh karantina, dan 16 ekor (2.30%) dari 694 ekor pengapalan kedua da
lam bulan Agustus 1984 telah mati dalam kurun waktu 4 bulan .setelah karantina,

Sebanyak 99 ckor (15.86%) dari 624 ekor kerbau pengapalan pertama dan ke
dua yang diambii ulas darahnya, ditemukan /Anaplasma marginale, sejumlah kecil

lagi ditemukan snaplasma centrale bercampur dengan Anaplasma marginale atau

. berdiri sendiri, dan sebanyak 10 ekor(1,6%) diantaranya ditemukan Trypanosoma

8De . -
Dari 641 sampel tinja yang diperiksa, dalam 24k sampel (38,06%) ditemu -

'fkan telur cacing Paramphistomum sp dan telur cacing Fasclola hepatica ditemu-

kan dalam 46 sampel (7.17%) dengan derajat infestasi ringan sampai berat,
Kasus keguguran ter jadi pada 28 ekor kerbau, yakni 3 - 5 bulan setelah
penysbaran dan ditemukan di 12 desa. Dalnm 6 desa di 3 kecamatan ditemukan 8

ekor tersangka Brucellosis, dan scekor kerbau positip Brucellosis berdasarkan

_hasil pemeriksaan serologik terhadap 588 sampel serumg

Tata laksana pemellharaan hewan yang tidak baik ditemukan didaerah—dae -
rah yang angka kematiannnya tinggi., Kematian dikawatirkan terus berlangsung

bila keadaan tidak segera diperbaiki sebagaimana mestinyae
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Propinsi Lampung mempunyai 1uas + 3.537-650 Ha, dimana areal lahan per=
tanian rakyat # + 412,000 Ha (12,24%) dau 1éhai perkabunan seluas # 294.000 Ha
(8473%) Pbpulasi ternak besar pada akhxr'tghun 1983/1984 terdiri dari sapi po
tong 94,798 ekor dan kerbau 33.388 ekor.:béﬁéan demikian propinsi Lamppng yang
diperhitungkan mampu menampung ternak besar Segumlah + 1,5 juta ekor dapat diw
katagorikan masih kosong ternak, ’ :

' Oleh karena itu datangnya 1306 ekor kerbau ex Australia bantuan Bapak
Presiden RI sangat d1syukuri oleh masyarakat yang memerlukannya sebagai hewan
kerja di lahan pertanian. Diharapkan, denéén ditunjang oleh potensi = potensi
yang lain yaitu sumber daya manusia_dag{pféduksi pertanian, kerbau tersebut da
pat berkembang dan berfungsi sebagai éumbé% ﬁrotéin‘hewani.

' Kerbau bantuan Presiden didatangkan ke Propinsi Lampung dalam dua ta =
_ hap. Tahap pertama datang” pada tanggal 16 Mei 1984 berjumlah 612 ekor yang ter

';dzri dari 512 ekor kerbau betlna dan 100 ekor kerbau jantan. Pengapalan tahap

'"‘”kedua datang pada tanggal 17 figustus 1984 bergumlah 694 ekor yang terdiri dari

597 ekor kerbau betina dan: 97 ckor kerbau jantan. Umur rata-rata: sek1tar 2 th.
Setelash mnnjalanl masa karantina sesudi dengan ketentuan yang berlaku ,
" maka kerbau d;bagikan kepada penduduk di- 26 desa dalam 5 kecamatan di Kabupa -
" ten Lampung Selatan; Pemilihan desa lokasi dan petani penggaduh berdasarkan sur
vey yang diadakan sebelumnya oleh Dinas Peternakan Propinsi Dati I Lampung.
ot Jarak antara Karantina Hewan dengan desa pencrima bantuan, terdekat #50
km dan pallng jauh + 150 km, Pengangkutan dari Karantina ke desa lokasi menggg

- nakan truk disiang hari dan sampai dilokasi sampai malam hari, terutama desa

© yang Jauha Setelah diistirahatkan di kandang penampungan désa selama beberapa

hardi ( pengapalan pertama 2-4 hari; pengapalan kedua 3=10 hari ) kemudian diba

gikan kepada masyarakat untuk pemellharaan selanjutnya,

Diband1ngkan dengan sapl meka kerbai lebih tahan menghadapi stiess gas ™
lam pengangkutan jarak jauh, &sal disedlakan cukup makanan dan air untuk minum
dan menyirami (Cockril, 1974 ). Tetapi dalam kenyataannya, telah terjadi kemae
tian-kematlan diseluruh desa penerlma, terutama gang berasal dari pengapalan
—"pertama. Pada pengapalan pertama‘ pada tanggal 30 Mot 1984 dan dalem kurun wak
tu 17 hari pasca karantina terjadi kematian tersebut meningkat terus sampai 8
bulen pasca karantina terdapat kematian scbesar 26,4?%. ( l1ihat tabel 9 ).




Pada pengapalan kedua, persiapan p@nerlmaan kerbau lebih baik dar1 pada
pengapalan pertama, juga perleakuan selama masa karantlna. Hal ini memberlkanha
sil hanya terdapat kematian 2,30% selama L4 bulan pasca karantina. (lihat tabel
10 ).

Kematlan-kematlan yang tqraadi perlu dlketahul latar belakangnya teruta

ma hubungannya dengan penyakit dan cara pembllharaan. Berdasarkan penyldlkan

secara laboratorlk dltemukan penyebab penynklt parasiter- antara lain Anaplasma

8D, Trypanosoma SPpy Paramphlstomum sp,dan Fasclola SPe Perlakuan dan tatalaksa
na pemelzharaan mellputl kerja, pomberian makan, berkubang dan ponggembalaan
sangat berpengaruh terhadap kondlsl serta kematien kerbaus

Pengamatan ini yang dllakukan delapan bulﬂn pasca karantlna untuk ker -
bau pengapalan pertama. dan ompat bulan pasca karantlna untuk kerbau pengapalan
kedua, dengan maksud untuk mongetahul lebih langut mutasi yang terjadi pada ke
dua kelompok kerbau tersebut dan adapta81nya torhadap llngkungannya.

Penyidikan lapangan dan 1aborater1k yang teleh dilakukan dapat dijadi =
kan bahan yang bormanfaat bagl semua flhak yang bertanggung jawab terhadap ke-
lestari=n kerbau Banpres. Dlsamping 1tu dapat d13ad1kan bahan pertimbangan da-

lam persiapan pelaksanaan penerlmaankerbau Ban Pres ex 1mport yang dldatangkan

dltempat lain di Indonesia, untuk menghlndarl Kematian yang tldak diharapkan.

Bab II i
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Daiam penyidikan Pasca karantina terhadap kematlan kerbau dari pengapa
lan pertama telah diadakan bedsh bangkal sebanyak 10 ekor berasal dari berbe -
sai desa. Disamping itu diperlksa juga preparat ulos darah, tinja, lalat.larva
lalat ‘dan berbagai jenis tumbuh—tumbuhan yang diambil dari dalam dan sekitar
kandang penampungan sementara dnr1 dua desa di kecamatan Kota Agung.

Jumlah bangkai yang dikirim ke Balai ada 8 ekor berasal dari berbagai

desa penerima bantuan dan dua ekor diotopsi di lapangan, seperti terlihat da-

1am tabel 1.



- Tabel 1+ Jumlah bangkai kerban Bantuan Presiden yang di-
kirim ke Balai dari‘berbagal desa penerimaan dan
‘dua ekor diotopsi di lapangan, berdasarkan urue-

tan pengiriman.

un

..Noe No.-telinga: Kelamin : De s a -+ ¢ Kecamatan : Tgl mati: Ket,

“4e 188" 'betina ‘Suka Merindu '...Talang Padahg 30.5,198% kiriman

2: 7" " betina Banjar Negri 'Kedondong 31¢54 1984 kiriman

3,0 509 betina Tanjung Anom Kota 4Agung 10601984 kiriman

R L85 betina ~  Tanjung ~nom Kota igung 1.6.1984 kiriman

5, 638 betina Way Selang Kota Agung 2.6.1984% kiriman

"6y 603 jantan Campang’ Talang Padang 2.6,1984 kiriman

“7;' 199 betina Campang Taiang'Padang | 24641984 kiriman

B8 191 betina Kedaloman Talang Padang  2¢6.1984% kiriman
LT 9¢ 629 ‘Jantan Way Gelang Kota igung 74641984 otopsi di
10, - 673 Jantan _ Kota Agung 7641984 lapangan.

Way Gelang

‘ Perubahan - pérubahan yang ditemui pada saat bedah bangkai diamati dan
. organ yang mengalami perubahan diambil untuk pemeriksaan secarajlaboratorik.
Sghagian organ dikirim ke seksi Bakteriolégi ﬁntuk'bahan isolasi dan indenti-
fikasi kuman. Organ tersebut berupa paru-pard, darah jantung, hati, ginjal |,
limpa, limpoglandulamesenterika, usus dengan isi usus dari 7 ekor bangkai. Se
bagian organ lagi dikirim ke Seksi patologi untuk diperiksa perubahan-peruba
han hlstopatblogiknya. N . .

. Spes1mcn berupa preparat ulas darah, tlnga, lalat, larva lalat dikirim
+ 5~'kez sek51 Para51tolog1 untuk pemeriksaan terhadap kemungkinan adanya parasit

r darah dan parasit saluran pencernakan. T '
- Pengamatan lapangan dan penyldlkan laboratoelk dllakukan 8 ‘bulan pasca
'akarantlna terhadap kerbau dari pengapalan pertama .dan Lk bulan pasca karanti-

na t\rhadap kerbau dari p@ngapalan kedua yang dikerjakan bersamaan. Dalam ke=
' glatannya ini kunaungan dilakukan ke setiap desa pencrima bantuan untuk menge
tahui keadaan lebih lanjut tentang kerbau tersebut,

Adapun yang dikerjakan di lapangan adalah :

- Mengadakan wawancara dengan Kepala Dinas Poternakan kecamatan untuk mengeta

hui jumlah kerbau yang didatangkan dan mutasi yang terjadi ( kematian, kela

hiran, keguguran ) serta pengobatan.




Mengadakan wéwancara dengén tiap Kepala Desa penerima Ban Pres untuk menge-
tahui cara pemeliharaan.‘keadaan-hijauan makanan ternak.

Mcngadakan wawanecara langSung dengan para pemilik ternak penerima kerbau un
tuk mongetahul cara pemeliharaan, cara memperlakukah, jumlah rumput dan air

yang dlsedlakan/ﬂlberlkanﬁ.sebab-sebab sakit, gejala penyakit dan sebadb wse
bab kematian, .;n;am : :
Pemerlksaan kesehatén kerbau yang ada dah pengambilan spesimen berupa prepa
rat ulas darah, tinja, serum darah dan ektoparasit.
Menilik beberapa kandang di £1ap desa untuk mengetahui keadaan kandang, si-
sa rumput atau persediaan rumput.
Pemeriksaan spesimen @
- preparat ulas darah di kirim ke seksi Parasitologi untuk pemeriksaan
para51t darah, dengan pengecatan Gicmsas .
-~ tinjaidikirim ke Seksi Para51tolog1 untuk pemerlksaan telur cacing .
dalam saluran pencernakan.
- SGrum darah dikirim ke Seksi Bakteriologi untuk pemerlksaan terhadap -
Brucellosis dengan RaT dan CFT,

= lolat diindentifikasi ai Seksi Parasitologi.
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Dalam pengapalan pertama, sejumlah 612 ekor kerbau datang di Propin.

.. &i Lempung dari Australia bagian utara pada tanggal 16 Mei 1984, Lama per-

jalanan 6 hari dan d11st1rahatkan dalam Stasiun: Karantina Hewan di Tarahan

X 11.km _sebelah Tenggara. polabuhan Panjang. Tanggal 27 Mei 1984 kerbau mu-
 9 lai dlbaglkqn ke desa penerima bantuan tahep pertama adalah 12 buah dalam

empat ke camatan.

Selama dalam Karantina ternmk-ternak tcrsebut menjalani perlakuan -

perlakuan antara lain @

Kerbau yang sakit dan beranak dipisahkan untuk perawatan tersendiri,

Pengambllan spesimen berupa darah dan tinja pada tﬂnggal 10 sampai dengan
23 Mei 1984, L Gonome T

Tanggal 23 Mei 1984 sampai dengan 26 Mei 1984 diadakan vaksinasi SE.
Tanggal 24 Mei sampai dengan 27 Mei 1984 diadakan pemasangan tali keluh.



L

Dalam setlap perlakuan , kerbau digiring kedalam gang way dan satu demi sa-

tu dlmasukkan kednlam kandang jepit. Kemudian dlhalau kearah kandang lagi
. sctelah selesai suatu perlakuan,

. Ber

Dalam pengapalan kedua, segumlah 69k ckor kerbau dateng lagi di Pela
buhan P anjang pada tanggal 17: hgustus 198# Pembagian ke desa lokasi pene=-
rlma dlmulnl tanggal 28 Agustus dan selnsal ‘pada tqnggal 5 September 1984
sotelah menjelani masa Karantana. '

Selhma dalam masa- karantlna, perlakuannnya hampir sama dengan kerbau
~kerbau dari pengapalan pertama, hanya tldak diadakan vaksirasi SE. Penyedi
aan makanan juga lebih baik dari pada kerbau pengapalan pertama. Pemasangan

tali keluh dilaksanakan di kandang tampung sementara di setiap desa,

Dalam kandang penampungah sementara di desa~desa, kerbau dari penga-
palan pertama diistirshatkan selama 2 - 4 hari, Sedengkan pada pengapalanke
dua diistirahatkan selama 3 - 10 hari don disediakan tempat berkubang.

PEMERIKSAAN LnBORnTORIUM

Dalam rangka pﬁngamatan kerbau 3antuan Pre51den, telah diadakan pe -
nyldlkan 1apungan dan panyidlkan secara laboratorlk. Dolam penyidikan lapa=-
ngen telah di~mbil spesimen berupa 624 preparat ulas darsh, 641 sampel tin-
ja dan 588 sampel serum darahi Spesimen terdebut diperiksa terhadap adanya
parasit darah, para51t alat pencernakan dan Brucellosise

Berdasarkan hasil penyidikan Pasca Karantina terhadap kematimn ker

, bau Banpres péngwpalan pertama, Prabowo, (198“) menyatakan bahwa kematian u’

tama darl ~sebagiean besar kerbau adalnh ka:ena gastroenteritis pasca pengang
kutan yang d1sebabkan oleh karonn pe ortumbuhan -dan porkembang-biakan kuman

'uscherlchia c011 patognn dalam usus melebihi normal. Adanya oedem pada dagu

pada bcberapa ekor kerbau adalah ~akibat pemberlan mﬂkan ‘dibaweh normal,

. 1e Pemerlksaan gregarat ulas darah ¢

) Dalam pemeriksaan %21 preparat ulas darah pada 17 hari Pasca Karan-
tina ditemukan dua sampel mengandung Arlaplasma marginale dan satu sampel
. inaplasma centrale, Dalam maSaﬁKarantiné}”safuwsaﬁﬁél dari 413 preparat
, mengandung Anaplasma marginaiég-Hasil"ﬁémérikséan 8 bﬁ1an pasca karanti-
na menunjukkan , dari 239 sampel preparat ulas darzh, 42 sampel (17,57%)
positip /Anaplasma marginale, Anaplasma ‘centrale ditemukan dalam dua sam-

pel bersama dengan anaplasma marginale dan satu sampel berdiri sendiri,
( lihat tabel 2 ).




Tabel 2. Hasillpemeriksaan preparat Ulas Darah kerbau Benpres
pengapalan pertama & bulan Pasca Kerantina di kabupa
ten lampung Selatan, 1984

ey L S

Nos Desa i Kecamatan i JumlahJ iAemarginale :Trypanosoma sp:@{
e  sposimen Jumloh: % :Jumlah : % ;Kft
Te Banjar;Negri  Kedondong 17 & 15;5 'y 23,52 *Aiceg
2o @unung'Suéin Kedondong 9  N - - - 2r:;:
3¢ Kedondong® = Keddndong B b 26,66 1 6,66 pels
ks Bonjar Mésin - ;Parda:Sﬁka ‘ 11i.ﬁﬂ.'v.2  18,18""1 9,09
5. Waro Mulyo  Parda.Suka 19 b 13,8 1 3,44 *icen
§g'Sﬂka Merindu Taidﬁé Prdang . 20 . 9 b5 - - Ezﬁlﬁ
7« Campang Taléng Padang 320 e el - - Margi
8. Kedalomen Talang Padhng 28 1 3,57 - - nale
.. 9 Ciherang = Talang Padang 20 1 5 - - pel,
~ 10e Batu Kramat Kota hgung 24 10 41,66 1 L,16
11, Taﬁjﬁﬁé Anom kbta Agung 23 o 1_1 4%3@ - -
12, Way Gelang Kota sgung .- = 11 i ff;jé - -
' "~ Temiah 539 B2 15,59 7 2.9

Pada pengapalan kedua, dalam masn karantina diketahui behwa satu sampel da
ri 413 preparat ulas darah yang diperiksa mengandung Anaplasma marginale dan
contrale, Setelah disebarkan di lapangan, berdagarkan kiriman spesimen preparat
ulas darah, sebanyak 2k sampéi dari 66 sampel (36;36%) mengandungtAnaplasma may
.ginaie dan satu bersama anaplasma centralé. Hasil pemeriksaén teraghir yaitu 4
bulan pasca karantifia, dari 385 sampsl ternyata 57 sampel (14,80%bébositip /inaw

plasma margina1e quysatu sampel Anapalsma centrale. ( lihat tabel 3 ).

Tabel‘B;’Hasil bemériksaan preparat Ulas. Darah Kerbau Banpres
S pengapalan kedua di Kabupateh Lanmpung Selatah, 4 bu=

~ lan paseta Karantina, 1984,

T, Jumlah |, simarginalc  TrypAnoEomA

No.mﬂkgx§:s>a f _Kecamaﬁaﬂff'. spesimendumlah: % :Jumlsh ¢ ¢ iketéraﬁgén
1e Banjar Negri Kedagéongiulb. Vi o 2 28,57 - Q *A,centrae
2. Gubung Rejo  Kedohdong < - - - - . ;le sam=
3« Kertasana Kedondong ' 11 - - - -
Uy Kota Jowa  Kedondong 16 7 43,75 3 18,75
5¢ Sidodadi Kedondbdng 6 2 33,33 = -
2 50 - -

6e Gunung Sari  Kedéndong b



7. Wargo Mulyo Parda Suka 10 - - -

8« Pujo Dadi .- Pardasuka 55J'.6 10,9 = -
9« Suka Aguhé  Pardasuka 25 7 28 - -
10, Kedaloman Talang Padang 10 1 M - -

11, Banjar Negri Talang Padang 47 & TUBYST e e
12, Kampung Baru Kota Lgung 3% 5 13,89 -~ -
‘13. Karta Kota Agung hp 4 9552 ;e
e Teba Kota .agung % 1 6 125 - -
15. Dadisari Wonosobo 23 5 v 21 W73 - -
16+ Banjar Negara Wonosobo Ly 3 6,81 - -
17, Sanggi Wonosobo 33 8 b, 2h - -

| Jumlah 385 57 14,80 3 18,75

Secara keseluruhan, jumlah spesimen Yang positip Anaplasma marginale
dan Anaplasma Centrale dari pengapalan pertama dan kedua dapat dilihat dalam
tabel 4, Dari 624 preparat ulas darah, terdapat 99 sampel(15,86%) positip Ana:

plasma marginale dan dua sampel Anaplasma centrale dan dua sampel A.marginale
__bercqmpur ire centrale.

Tabel 4i Hasil pemeriksasn Preparat Ulag Daraht kerbau Banpres
pengapalan pertama dan keédua, 8 bulan dan % bulan
Pasca Karantina di Kabupaten Lampung Selatan, 1984,

Nos Kecamatan ¢ Jumlah . naplasma.in . Irypanosoma sp , Keterangan
. Spesimen ‘Jumlah : % ‘' Jumlah : % °
1e Kedondong . 85 23 27,05 8 9,41  * 4, centrale =
2. Pardasuka 120 19 bl .1 0,76 2 sampel.
’ - * 4,Centrale +
3» Talang Padang 157 16 10,19 - -  marginale = 2
ke Kota igung 152 25 16,44 1 ¢ 0,65  sampel,
5e lonosobp 100 1% .16 - -
Jumlah 62k 99 15,86 10 1,602

DiY¥ihat déri'hasilwpémerikséan selama dalam karantina, Pasea Karantina
idqﬁ'ha51l pengamatan terakhir dlketahul bahwa infestasi .iemarginale meningkat
dan’menyebqr setelah berada di lokasi, Pengamatan lapangan menemukan banyek -
nya lalat dan nyamuk disetiap desa sebagai penyebar penyakit. Berdasarksn hae-
81l pemeriksaan laboratorium terhadap cantoh lalat menun jukkan bahwa jenis la

lat yang ada antera lain . Tabanus SPy Cr1sops 5P, Stomoyys spe Hasil pemerik

saan terakhir ini berasal dari spesimen yang dlombil setelah héwan diberi pe-
ngobatan,

-7
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tropise isnaplasmosis adalah penyakit yang penting pada hewan dewase dan ra
da umumnya tanda klinis yang berat tidak kelihatan pada hewan umur + 18 by
lan(Soulsby, 1977). Ristic (1977) membedakan sifat penyakit pada setiep ke

lompok umur. Penyakit umumnya ringan pada hewan sampai umur satu tahun dan

biasanya akut dan fatal pada hewan sampai umur 2 tahun., Pada umur sampai 3
tahun penyakit bersifat akut dan kadang-kadang fatal,

Dalam keadaan akut, penyakit hiasanya timbul dengan tidak ada tahda
tanda sakit lebih dulu. Mortalitas pada hewan import mungkin setinggi 80 %,
tetapi dalam daerah enzootlk suasana kematian mungkin hanya 10%(Soulsby,
1977 Je ‘

Gejala klinis hewan sebelum mati antara lain ¢ kekurusan, tidak mau
makan, lemah, koﬁétipasi, anemia, depresi dan mungkin keguguran yang semua
nya sesua1 dengan ge;ala klinis inaplasmosis menurut Ristic (1977). GeJala
tersebut dlatas menunjang hasil pemeriksaan laboratorlum tentang adanya Jies
naplasmosis yang Kronis. - o ' e T

Dari pemeriksaan 10 sampel dari 624 preparat ulas darah ditemukan a
danya Trypanosoma (1,602%) seperti terlihat dalam tabel 4, Dalam pengamatan
di lapangan ditemukan 7 ekor ke rbau sakit dengan gejala antara lain berja=-
lan momutar dan berdasarkan 1nford551 ada juga yang makan tanah. Trypanoso

ma. dltemukan bersamaan dqngan nmaptasma dan sesuai dcngan pendapat Grifflth

{1974) yang menyatakan bahwa ai I 'dﬁt31a anaplasmosis scring muncul seca-

ra S@rempak dengan Surra, dimana’ ge; lﬁnya sulit untuk dibedakan secara kll

. nis,

Kematian sebanyak 37 ekor dari 14 desa,'(.lihat’tabel 9 dan 10) di-
dehului dengan gejala klinis antara lain : berﬁutar-putar, makan tanah, a-
hemis, tidak mauvmakan, bulu kusam, inkordinasi dan keguguran, yang mAna ge
Jjala tersebut menurut Woo (1977 )'sebégai gejala Trypanosomiasis yang kro-
nise

Gejala klinis sebelum mati pada 37 ekor kerbaw diatas adalah berda-

'“-sarkan wewancara dengan peternak. Sebab kematlan tidak disidik secar® labo

Ze

© EPG 1 = 132 ( lihat tabel 5 dan & )

rg?orlk.

Pomeriksaan tinija.

. Hasil'pemeriksaan tinja menunjukkan bahwa pada pengapalan pertama ,
77 sampel dari 237 tinja(32,48%) mengandung telur cac1ng Paramphistomum sp

-dengan EPG (Eggs Per Gram) 2-132, Pada p-ngapalan kedua, 167 sampel tinja

darl Lok tana (%1,33%) mengandung telur cacing Paramphistomum sp dengan




Tabel 5. Hasil pemeriksaan tinja Kerbau Banpres pengapalan
pertama, 8 bulan Pasca Karantina di Kabupaten

Lampung Selatan, 1984

Jumlah Paramphistomum sp, ~Fasciola sp
No, De s a : Kecamatan spesimen ‘Jumlah +: % P Jumlahe: %__
le Banjer Negri Kedondong 17 3 17,64 b 35,52
2. Gunung Sugih Kedondong 9 7 17,77 2 2222
3+ Kedondong Kedondong 15 3 20 3 20‘
L, Banjar Masin Pardasuka 11 6 5k 454 3 27427
5e¢ lWargo Mulyo Pardasuka 26 15 57+ 7 6 2307
6 Suka Merindu Talang Padang 20 10 50 1 5
7« Campang Talang Padang 33 8 2h 24 1 3,03
8¢ Kedaloman Talang Padang 28 5 17,85 1 3,57
9s Ciherang Talang Padang 20 7 35 - -
10. Batu Kramat Kota Agung 24 6 25 1 4,16
11 Tanjung 4mom  Kota hgung 23 5 21,75 2 8,7
12 Way Gelang N %qta‘ﬂgung L 2 18,18 - -
JUMLAH 237 7 32,&8' 2 10,12

pemeriksaan tana adalah Fasciola spe. Pada kerbau pengapalan pertama, 24 same..

Para51t lain yang terdapat dalam saluran pencernakan berdasarkan hasil”

pel tinja mengandung telur cacing Fasciola sp dengan perincian : EPG dlbawah
10 (infestasi(sangat) ringan) ada 19 sampel; EPG 10 (ringan) ada satu sampel;

EPG 10 - 25 (sedang) ada 3 sampel dan EPG 25-50

hat

tabel 5 ),

(berat) ada satu sampel( 1i = _

Pada pengapalan kedua, telur cacing Fasciola sp dikandung dalam 22 sam

pel dari 4Ok tinja yang diperiksa dengan perincian: EPG dibawah. 10! ada 19 sam
pel; EPG 10=25 ada 3 sampel; EPG 25-50 tidak ada.

sp dapat dilihat dalam tabel 6.

Tabel 6, Hasil pemeriksaan tinj

Hasil pemecriksaan Fasclola

2 kerbau Banpres pehgapalan

kedua, 4 bulan Pasca Karantina di Kabupaten Lampung

Selatan, 1984

Noe Desa Kecamatan .sg::i;?n ParamfhlftOj;m Sp, Faiclolf °F
1o Banjar Negri Kedondong 7 3 k2,85 3 42,85
2+ Kertasana Kedondong 11 4 36,36 - -
3e Kota Jawa Kedondong 16 6 3745 - -
4, Sidodadi Kedondong 6 .. L 66,66 - -
5. Gunung Sari Kedondong b - - - -




6. Wargo Mulyo Pardasﬁka 10 5 50 2 20

7. Pujodadi Pardasuka 57 33 57,89 i 7,01
8+ Suka Agung Pardasuka ok 12 50 2 8,33
9% Kedéloman Talang Padang™ 10 2 20 - -
10, Banjar Negri Talang Padang U7 13 27,465 - -
11« Kdampung Baru Kota Agung 36 13 36,11 3 8,33
2e Kart , Kota Agung b3 19  L44,18 - -
13,'T e b a Kota Agung ., 16 7 . k3,75 - -
sﬂﬁiwDa&;_Séri Wonosobo 24 16 47,05 2 5,88
154 Baﬁjar‘Negara‘> Wonosobo 50 18 36 3. 6
6,5 anggi  Wonosobo 33 12, 36y36 - 3 9,09
' Jumlah . hon 167 91Q3§ 22 Sotth

Secara keseluruhan, dari 641 tinja ternyata 38,06% mengéﬁﬁuhg telur ca=
cing Paramphistomum sp dengan EPG 1 - 132 dan 46 tinja menganduhgvtelur caoing
Fasciola sp dengan EPG dibawsh 10 ada 38 sampel; EPG 10 - 25 ada 7 sampel dan |
EPG 25 = 50 ada satu sampel ( lihat tabel 7 ).

'?fP: Tabel 7, Hasil pemériksaan tinja kerbau Bantuan Presideh di

v Kabupaten Lampung Selatan, pengapalan pertama dan
sl kedua 8 bulan dan 4 bulan Pasca Karantina, 1984,

Jjumlah Paramphistomum ép. Fasciola s5p .

‘ 1 3 s . ‘ s K “
No, . Kecamatan spesimen ‘Jumlah ¢ % Jumlah ¢ % eterangan

1 Kedondong - . ' 85" 30 . 35,29 12 14,11 Paramphlstomum.
. . 4 -1
2, Pardasuka . 128 21 55,46 17 13,28 §§§CIZla 532
3. Talang Padang 158 .. - by 28,48 3 1,89 EPG é 8 .
o " i - 10
Ly Kota Agung 153 52 33,98 6 3492 10:31 Z:$§:l
Se Wonosobo 117 ke $ 39,31 8 6,83 10«25t 6 sampel

e ) ) 25#50: 1 sampel
J uml a h 641 244 ‘ 38 06 _ 46 7317

Dltlnaau dari hasil pemerlksaan tija, parasit yang domihan adalah ca -

. cing Paramphistomum sp. Berat ringannya infestasi dilihat dari banyaknya te =~

lur dalam tija, yang diukur dengan EPG. Ternyata derajat infestasinya sangat
pérvariési dari EPG 1 sampai dengan EPG 132. Dalam pustaka tidak ditemukan a-
éanya kriteria derajat infestési;pﬁrdasarkan besarnya EPG, schingga tidak da=-
pat menggolongkan berat. ringannya sesuatu infestasi.

Ternak ruminansig.betihfestgsiﬂo}eh Paramphistomum biasanya karena me=
kan rumput yang telah dicemari oleh metaserkaria'jdng masuk kedalam saluran
 pencernakan makanan, didalam usus halus akan berkembang. menjadi cacing muda
‘dan dapat menimbulkan kerusakan pada mukosa usus karena glgltan asetabulumnya
( Soulsby, 1977 e . - S -

- PERPUSTAKAAN ™. - 1o
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Dalam keadaan infestasi berat, hemoragi dan duodenitis dapat terjadi

[\

-

leh cacing muda yang tertanam dalam mukosa, kadang-kadang mencapai- dlndlng o-f;,
tot, Secara hiutOlogIS didapatkan keadaan katar yang ekstensif dan peradangangi:

{infiltrasi) hemoragik pada duodinum dan jejunum dengan destruksi glandula 1n$ <~w~“"

testinalis dan organ lain. Akibat dari lesi-lesi tersebut adalah anemia, hlpoffﬁb

proteinemia, dedem dan emasiasi ( Sculsby,1977 ) pada fase ini banyak terjadii,TH

kematian tnrutama pada hewan muda (Darmono, 1984), Angka kematian di Austral;
a mencapai 30 - 40% pada sapi dan domba (Soulsby, 197?).

Ca01ng muda kemualan berkembang dengan ccpat lalu mcnuJu permukaan mu

" kosa dan oermlgrasi ke rumen dan berkembang menjadi dewasa dan menjadi tidak
"'patogen walaupun dalam Jumlah besar. (Soulsby,1977). Saat patogen bagi cacing
"muda adalah saat mlgra51 dar1 usus halus dan biasanya menimbulkan klinis beru

Da diarrhae, Adanya parasit paramphlstomum sp minimal akan menyebabkan kekuru
san dan mendorong kematian, »

Dari keseluruhan hasil pcmerlksaan terhadap Fasciolaj besarnya infesta
51 b=rdasquan besarnya EPG dapat dlgolongkan sebagat berikut :

- ditemukan telur cacing; EPG = 38 sampel = 38 ekor

- nfusta51 ringan ‘EPG 10 & R sampel = 1 ekor

~ infestasi sedahg™ - T EPG -10-25~ 5 simpel = 6 ekor R
-~ infestasi berat | ':EPG 125-50= 1 sampel = 1 ckore

. Jadl walaupun dalam Jumlah kecil, terdapat juga hewan yang wme nderlta Fascio -

Tt

FaScioiasis merupakan penyakit yang séngat merugikan yeitu berupa penu

;runan berat badan, hambatan pertumbuhan, banyaknya hati yang tetbuang dan ke=-
" matian, Disamping -itu terdapat kerugian lain berupa penurunan tenaga kerja

dan penurunan daya tahan tubuh terhadap. penyakit lain.
Dldalam usus, metaSerkaria keluar dari kista, terus menembus kedinding

‘usus keruang perltonlum. Selanjutnya menembus selaput hati dan meninggalkan

Jalur - Jalur berdatahah pada parenkim hati menuju saluran empedu untuk menja
di dewasaa Dalam keadaan akut hati ekan rusak berdt; paretikim hati pecahs Sew
jalen dengan jumlah metaserkarla yang- termakan maka perdarahan akan meluas ke

~ Tuang peritorium. Hewan akan mati beberapa hari setelah gejala klinis keliha-

tan, ~pada nekropsi hatlnya membesar, pucat dan lunak ( Soulsby, 1977 ).

Dalam keadaan kronls, 1e51 pada hati berupa sirosis hati (liver czrrho"

sis) yang berat, dlmana saluran Pmpedu menebal, berkapur, mengandung parasit

dan sering mpngandung batu, Dlsamplng itu ditemukan juga anemia, kurus, hidro
torak dan hidroperikard dan degenera51 meluas,




Fasciolasis juga mungkinf@enunjang timbulnya kematian « kematian

bersama ~ sama dengan penyakit lain.

.+ .o PENYIDIKAN LAPANGAN-

Dengan mewawancaral Kepala Desa, Peternsk, Petugas Dinas Peternakan

1kecamatan dlperoleh informa51 tentang kerbau Banpres yang disebarkan di ka

“““bupaten Lampung Selatan. Data - data mengenai cara pemellharaan ( perleku-

an, penggembalaan, memandikan, pemberian mskan dan minum) dan kematlan(ke-

guguran dll) dilaporkan sebagsi berikut :

1. Cara pemeliharaan

Berdasarkan hasil peninjauan lapangan dapat d1sebutkan bahwa pada
umumnya cara pamelxharaan adalah hampir sama, yaitu pada pagi hari, bie
la musim penggarapan sawah kerbai dipeker jakan sampai pukul 11,00, Bila
tidak untuk kerja, dari pagi sampai jam 9,00 @ikeluarkan dari kandang
jam 9400 - jam 13,00 ditambat di kebun, Kerbau yang habis dipekerjakan
diistirahatkan sampai jam: 13400° di kebun~kebun. Dari jam 13,00 digemba~
la di padang gembala yang umumnya di sawah yang habis dipanen, di kebun
- kcbun kopi, di lembah stngai dan lain-lain. Pada jam 16 = 17.00 ker -

hbau dibawa pulang, sebelumnya dimandikan di sungai atau saluran air sam

et e

bll mengaw;si kerbau, penggcmbala merumput untuk makanan waktu malam ha
ri, . , _

Dari pengamaten di beberapa kandang diketéhui bahwa rata-rata kan-
dang dlbuat semi permanen, dilengkapl dengan tempat ‘mekanan dan pengasa

pan untuk mungu51r lalat atau nyamuk. Dalam sebagian besar kendang yang

_ ¢ilihat tidak ditemukan sia& - disa takanan ataupun persediaan mekanan/

rumput, Seandalnya ada Juga persedlaan rumput, tetapz jumlahnya sangat
sedikit. Jenis rumput untuk makanan yaitu jerami, rumput jampang, aleng
- alang dan campuran rumput di kebun.

Ada Juga kerbau yang tidak digembalakan, tPtapl hanya ditambat dee
ngan tali panjeng di kebun atau 4i 1apangan yang tidak ada tempat yang
teduh, sore hari baru di kandangkan. Hal ini terJadl terutama pada desa
~dinmana kematiannya tinggi,

2s Kematian

“Dalam penyidikan kematian Pasca Karantina diketahui bahwa dari pe=
ngapalan pertama, selama 17 hari setelah dibagikan telah terjadi kemati

an schesar 4,24%. Perincian kemétian,tersebut dapat diamati dalam tabel
84 o
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Tabel 8}_Kemat1an kerbau Banpres pengapalan pertama 17 hari
Ef":"P:eusc:a Karantina di kabupaten Lampung Selatan, 1984.

"~

Jumlah . Kematian e’ Wi 3.
awal(ekor)’ % Q #Jumlaht % Keterﬁng&“;ﬁ '
2

¢+ Kecamatan .

. 1, Vay Gelang  Kota Agung .. 1. 3 15 24,59 sampai de }

2, Tanjung Anom Kota Agung o 53 - L 4 7454 2§§n1§?2§
3¢ Batu Kramat Kotz Agung & 97 - - - - 1984,
L, Campang : Talang'Padangf; b9 2 1 3 6,12
5+ Ciherang Talang Padéngiluin_56 - - = ﬁf"

6+ Kedalowman - Talang Padaﬁgﬁ»;fﬂ‘575ﬁ*7' - 1 1 2,17
7« Suka Merindu Talaﬁg Paﬁang.;lf 34§ﬁj  1 1 2 4,34
8+ Banjar Negri Kedondong . fS}u - 1 1 1,88
9. Kedondong Kedondong iy &ﬁ!’ f' - - - -
10, Gunung Sugih Kedondong =~ . 53" PRHE SRR - =
11e Banjar Masin Pardasuka . 46 - - - .. 0=

+12s VWlargo Mulyo Pardasuka .56 - - - -

T Jumlah &z 5 31 38 5.3k

Kematlan dalam 17 hari Pasca Karant:na adalah dlsebabkan oleh karena gase

tro-enterltls pasca pengangkutan aklbat pertumbuhan dan perkémbangbiakan kuman

',w_Escherichla coli patogen dalam usus melebihi normal dan juge akibat makan tume

; buhan pakis beracun Prabowo, 1“8&). Menurut Ginting (1982) d1 Indonesia te -

slah dlndentlflka51 beberapa spe51es tumbuhan pakis beracun, ‘yang mengandung al
) koloid se oagal bmhan aktlp. Ha511 penyldikanxyang dllakukan tahun 1975 terhadap}
hkerbau yang mbnderlta keracunan pakis di Bogar menunﬁukkan perubahan patologik
"yang mlrlp dengan kasus kerbau Banpres hasil penyzdlkan Prabowo (1984),

_ Tlga spesies tumbuhan pakis yang d1kumpu1kan dari desa Way Gelang dan Tan
jung Anom diambil dari dalam sekitar kandang penanpungan sementara, Hasil pene
litian B11a1 Penélitian Veterlner di Bogor torhadap 8 spe51es pakis yang diki-
rim menunjukken bahwa dua’ 5pe31es keda"“t

an beracun. ) 3

Selama 8 bulan Pasca Karantlna, kerbau Banpres dari pengapalan pertama te:
lah mati sebonyak 162 ekor (26,47%5 dari jumlah 612 ekor yang disebarkan di 122
*“desa, berdﬁsurkan pengamatan sampai dengan tanggal 10 Desember 1984, PerinCLan%.
kemation ‘dapat dilihat dalam t&beél 9. Dari jumlah kematian terdapat 37 ekor kerq.
bau mati berasal dari 14 desa dengan gejala penyaklt Surra ( tabel 9 dan 10). )

-1}-




Tabel 9. Besarnya presentase kematian kerbau Benpres dari
pengapalan pertama yang terjadi di 12 desa ‘peneri=-
me, dalam 8 bulan Pasca karantina.

. Jumlah Kematlan Ge jala Surra
’;awal(ekor) & 0 idml 3 % eakh-: Bagl

{ekor) (ekor) .

1.'Baﬁﬁék Negri Kédonébngf T

53 6 8 24 b7,17 1 3
2, Gunung Sugih Kedondong”' 53 1 13 b 2641 4 3
| ~~31-Kedondong . Kedondeng k6 -1 7 8 17,39 2 2.
'M‘u.”Banjar Masin‘"Pardasuka 46 ik ;53‘.ﬂ? 36595,' 1 3
Se Wergo Mulyo Pards Suka 5677 - 7 7 12,50, - -
6o Suka Merindu Taleng Patang ‘45 - 4 4 3 1M1 e 1
7o Campang‘ Talang Padang = 49 1 6 -7 14,28 - 1
8 Kedalomen = Talang Padang 47 1 .48 19 ko2 - b
9 Ciherang  Talang Pddeng 56 6 16 22 39,28 2 5
G, Batu Kramat - Kota Agung - b7 .15 6 12,76 = 3
1. Tanaung ‘anom Kota Agung 0 B¥T U 34k 17 32,07 0 - . 4
1é.iWay Sulang Kota Agung T"""61“ '"21“14 6 - 9,83 o= .. b
Jumliah 812 27 1éa_‘§§, 6% 7 33

Darl pengapalan kedua, dalam empat bulan Pasca Karantina terjadl kematie-
an sebanyak 16 ekor (2,30%) dari 694 ekor aumlah yang ‘didatangkane Perincisn
kematzan dapat dibaca dalam tabel 104 Dari Jumlah kematian tordapat 4 - ekor

' ;fyang mfnunaukkan gejala Surra—( dihat- tabel. J£D. :

i Tabel 10, Besarnya presentaee kematien kerbau Banpres ‘dari
pengapalan. kedua yang terjadi di 17 desa peneri-

ma dalam empat bulan Pasca karantina,

A

‘s Jumleh  Bematian e “Gejala Surra
Noo Desa t Kecamatan éwal(ekor)’&r-§;‘" —_— Sakit § Mati

wmls % corer)  (ekor)
1y Banjar Negri - Kedoadong : 7. = 1 1 ﬁﬁ 28 .- =
2, Gunung Rego Kedondong hsié - 2 2 4 b - 1
3o Kertasana : Kedondongﬁhuﬁ b .2 «z"dg'v; - -
b, Kota Jawa Kedondong 2jé! - 1?@ 1. 1'63.;m~ }““*”; -
5S¢ Sidodadi Kedondong L& - = e = v i -
64 Gunung Sari Kedondong bt 7 e - e - - -
e Wargo Mulyo Pardasuka B LS. - - - - -
8, Pujodadi Pardasuka 65° 1.1 2 3,07 - .
Os Suka Agung Pardasuka 5{ 1 =« 1 3,22 - -
10+ Kedaloman Talang Padang 49 - - - - - -
11§i3énjarsNegri . Talang Padang 49 - - - : - -

- b -
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’l_:‘ -
™

12( Kampung Baru Kota Aguﬁg Y -2 2 4;25 '5 2
BeRKart a Kota Agung 47 - 1 1 212 - i
e T &b a Kota Aghhg_ b1 - - - - - - o
154 Dadt Sari Wonosobo 36 - 11 2477 - -
16, Banjar Negara ' Wonosobo . 67 = 1 1 0 14 - 1
17, Sah_ggi, ‘ VJohosobo 36 -2 2 5-4!55: - -
] ~Ju mloah: “694?‘“'ﬁ;§”1h‘”16 2330 . P:."fﬁ

| R Keseluruhan kematisn ‘kerbau Banpres dicatat yaitu sejumlah 178 ekor(13 62)
- dary 1306 ekor yang dtdatangkan dari nustralis, Permncian seluruh kcmatzah da
pat dilihet pada tabel 11.
Tabel 11. Besarnya presentase kematian Kerbau Banpres dari

pengapalan pertama dan kedua yang terjadl di 5 ke~
- cametan 8 bulan dan’4 bulan Pasca Karantlna.

1, Hedondong 8 54339 393 8 44 52 13,23

2, Pardasuka b 31482 213 6 21 27 12,67

3, Talang Padomg .5 42223 265 © 9 Mk 53 20

4, Kota Agung 6 50 246 296 6 36 42 14,18

S Wonosobo .3 20119 139 . - & b 2,87
Jumiah 26197 11091308 —5 T TE 1562

Presentase kematlan pada pengapalan pertama lebih ‘besar dari pada penga=

-2 palanrkeduas Pada pengapalan kedua segala persiapan penerimaan lebih baik.pe;
* lakuan -selama dalam karantina lebih “ringaﬁ" dan sebelum dibagikan kepada rak

. yat karbau diberi istirshat dalam kandang ‘tampung Sefientara lebih lamas Di -
dalem Holdlng Ground Desa. dlsedlakan tempat berkubang dan tempat berteduhs

Darl Wﬂmancara yang berhaazl dikumpulkan.dari Kepala Desa dan peternakudi

ketahui bahwa gejala klirnis. sebelum mati secara umum adalah H

= dda yang. meti mendadak. tanpa memperllhatkan gejala sakit sebelumiya,

- = Tidak mau maken dan kuru “L4%_: '

- Cermln hidung kering. 'i;i“ e

« Kaki gometar dem.ada yang 1umpuh.

» Keluar leleran dari hidung dan mulute.

- Ada yang\berjalan‘mcmutaf yaitu ber jumlah 28 ekor.

~ Makan tanah, . : .

~ Keguguran,

- ada yang mati dalam peraalcnan dari dmmundlkan. Setelah digembalaken di la=-

Pangane :
Di§amping5itu penduduk memperlakukan kerbau seperti kerbau lokal walaupun ba-

™ datang., ‘ ) e
o : SO |
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Grafik 1. Effect on pulse rate, body temperature and respi=-
ration rate of exposing Egyptian cattle and Buffa
loes to sun.
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Dalam masa adaptasi di 1apangan, kerbau langsung digembala diterik matahari °

atau dlkeraakan dalam keadann torik matahari dalam wakti yang lama. Hal ini
terutama’ tergadl dl desa dimana terdapat kematlan yang toraadl tidak lama se~
telah kerbau dlsebarkan. .- - .

Reaksi kerbau‘tvrhadap panas langsung matahari sangat jedleks Kerbau le -
bih peka tarhadap panas matahari langsung dari pada sapi dengan perubshanyang
lobih besar terhadap su u tubuh dan frekwensi pernafasan (Mason,1974). Selan-
jutnya d1kemukakqn bahwa stres yang nyata pada kerbau dalam panas matahari di
refleksikan didalam elspon flsiologls-berdasarkan hasll penelitian Biandeldin
dan Ghani seperti tcrllhat pada grafik J.

Grafik 1 menggambarkan hasil pengamatan torhadap sap1 Me51r, sapi Shorte-
horn dan kerbau yauig dxjemur dari jam 10,00 sampa1 Jam 12, 00 kemudian ditem -
patkan d1tempat yang teduh. Frekuensi nafas dan suhu tubuh pada kerbam naik
secara cepat dan pada sapi Shorthornsedikit lebih rendah dimana sapi Mesir ha

nya sedikit dipengaruhi. Setelah dua jom berteduh semuanya aken kembali turun

sampai lebih rendal dari pada level pada Jatn 10400, 1

Gambarai yang ‘sama dari penelitian Serupa yang dlkorjakan al India terha
dap sapi Zebu (Herlona) dan kerbau India terlihat dalam grafik 2,

Apabila keadaan memungklnkan, kerbau didinginkan dengan berkubang. Kare
na kerbau hanya sedikit dapat mendlnglnkan badan dengan sistim pengkeringatan
maka benar-benar dianjurkan untuk menjaga suhu mereka dengan monggunakan air,
Penyemprotan air menurunknn suhu tubuh ruktal sebesar 0,1 - 1,5 C tergantung
lamenya penyemprotan ( 5 menit - 6 jam ) baik dilakukan pagi atau siang hari.
Tindakan yang paling balk untuk menurunkan suhu tubuh kerbau ya;tu dengan mem
beri kesompatan berkubang. Dalam waktu 20 menit berkubung suhu tubuh dapat tu
ram 2 ° ¢ ( Mason, 197% ),

L i




Grafik 2¢ Effect on Pulse rate, Body temperature and Respiration

rate of exposing Indian Buffaloes and Zebu cows to sun,
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Grafik 3 secara tegas menggambarkan bahwa minum air mempunyai sedikit pe
ngaruh pade suhu tubuh dibawah terik matahaps tanpa angln. Pcnylraman air ( 3
ember setizp 3 jam ) menurunkan frekuensi nefas sedikit tetapt tldak mempunya

i efek torhadap suhu tubuh, Penurunan fruku~nsi hafes mungkin hanya karena
Shock. Hewan yang ditempatkan atay dipel;haaa ditempat yang teduh frekuensi

nafas normal dan suhy tubuh naik lebih vendan dibandingkan dibewah sinar mata
hari ( Lihat grarik 4 De |

Kekurangan Jumlah kelenjar keringat secara nyata menyebabkan kerbau mene
Jadi binatang setengah air, Olch karena ity kerbau harus berkubang untuk da -
pat monding1nkan tubuh bila kepanasan, sebab tld&k dapat membuang panas melae
lui pengkeringatan (Cockril, 1974), Naluri kerbay berkubang, disemping untuk
mendinginkan tubuh, lumpur Juga berfungsi untuk menghalangi gigitan lalat a -
tau sengatan sinap matahari langsung, ( Tulloeh, 1974 den Cbckril. 1974),

Selama dalam/perjalanan Jauh dlbawah terik matahars tanpa istirahat, ma-
kan dan minum kurang dan tanpa siraman air, maka kerbauy sesampai di Holding
Ground Desa telah dalam keadaan Btress  Setelah berada delam kandang masing -
masing, pengaruh lingkungan dapat sangat merugikan kerbau, Penggembalaan di-
tempat yang panas tanpa ada tempat berkubang akan menyebabkan pengeluaran pa-
nas, Pendlnginan yong tiba - tiba atau angln/huaan yang tiba = tiba turun akan
menyebakan kematien ( Cockrll, 1974)s Keadnan keomatian pada saat permulaan pe
nyebaran dapat dlhubungkan dengan pcndapat dlatas.

»latalaksana yong tldak bnlk antarq lain kerJa dengan'imbangéﬁ makén yang
tidak memadai dan pe nggbmbalaan yang tlaak ‘membuat kerbauy menjadi kenyang akan
berpengaruh sckali. Setelah scdlklt beradaptas1 dengan 11ngkungan, kepanasan
dan ‘suhy udara yang tinggi mengakibatkan sekresi glandula abomesal menurun Jum
lahnya, keasaman lambung brxkurang, dan ahhirnya sekre31 bebas berhenti
dan kegiatan digestipun akan berhenti ( Mason, 1974 ). Lkibat dari kedua keaw
daan tursebut diatas adalah kekurusan dan penurunar kondisi tubuh,

Kekurusan aknn menubunkan daya tghan terhadap p(nyaklt. Penyebab Penyakit

o _ yang dltemukan pada koerbay danpres adalah antara lain Paramphzstomum sp, Fase

clola 8p, /finaplasma centralb, xnaolasma marglnale dan Trypanosoma sp. Hadir -
nya pdraqlt-para31t ini dapat mempcrcepat mundurnya kOndISI badan, bahkan mung
kin komatlan. Infeksi sekunder oleh scbab bakterial ; atau viral dapat pula ter
Jad1 ’ yang mungkin dapat mnmpngupat kematlan hewan, ' '
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babkan oleh Brucellosis, Berdasarkan hasil pemeriksaan serologis ternyata .

henya satu ekor kerbau yang positip dan belum bunting. Keguguran yang ter

jadi kemungkinan disebabkan oleh faktor kondlsl badan yang jelek dan me -
ningkatnya infestasi parasit darah dan intestlnal.

Kebuntingan yang ada adaleh bawaan, karena seluruh pejantean d;la'-

. porkan belum dapat meh;alanz fungsinya sebagai pemacek, Hal ini kemung -

kinan disebabkan oleh karena kerbau masih dalam proses penyesuaian airi
terhadap iklim dan tatalsksana. Penggembalaan/kerja dipanas matahari dapat

_;usé menyebabkan pejantan tidak berfungsi secara normal, Mason (1974) wme=
nulis bahwa pejantan yahg dikandangkan dengan atap yang kurang baik sehing
.82 radiasi siner matahari berlebih, libido akan hilang disebabkan oleh ku

tangnya testoteron dan semen yang dihasilkan berkualitas jelek atas dasar

 keadaan kadar fruktosa dalam semene:: -

A,

. gens

KTSIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN
Anaplasma'marginale yaﬁg bersifat patogen ditemukan dalem 99 sampel

(15,86%) dari sebanyak 624 preparat ulas darah yang diperiksa. Sebagian ke
cil dari 99 sampel teraebut mengandung Anaplosma Centrale yang3tiggk pato-

Paramphistbmﬁm sp-&ifemukéﬁupadé 2hkt sampel tinja (38,06%) dari se=-
banyak 641 sampel yang yang diperiksa,
' Fasciola sp ditemuken pada %6 sampel tinja, diantaranyé 8 ekor ber

‘ derajat r:ngan sekali ( EPG  10), 1 ekor berderagat ringah (EPG=1)4 6o

kor bederagat sedang ( #5Ga10 - 25 ) dan 1 ekor berderajat berat ( EPG~25-50>.

Dalam 8 bulan Pasca Karantlna ‘dari kerbau pengapalan pertama dan L

bulan Pasca Karantlna pengapalan kedua telah terjadi kematisn kerbau sebanyak

178 ekor (13,62%) dari sebanyak 1306 ekor ‘yang di import dari Australia.
Sebah kematian antara lain, kerbau yang masih dalam keadaan stress
berat dan memerlukan waktu adapta51, terlampau cepat diberi pekerjaan be~

rat dalam suasana, _panas terik matahari, pemberian makanan yang kurang, me

‘nmngkatnya 1nfestas; atau infeksi parasit darah dan 1ntest1nal. banyaknya

ekto Paras1t ( lalat, nyamuk ) sebagai induk semang antara dan waktu meka

nis y&ng berperan menyebarkan terutama parasit darah.
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Be SARAN

Untuk pemellharaan selangutnya dan persiapan penerzmaan kerbau Ban-

tuan Pemerintah ex import dapat dipertimbangkan saran-saran sebagai beri -
kut :

Yo

2a

3

Se

P

Penyuluhan dan pemblnaan lapangan yang berencana hendaknya dlselenggara
kan terus menerus.

Tata laksana pemeliharaan harap segera diperbaiki terutama dalam hal pem

“berlan makan dan minum s terlebihdlebih pada kerbau yang. dipekerjakan.

Guna memenuhi sifat alami kerbau, maka setiap desa penerima hendaknya
disediakan tempat minum yang biasanya juga untuk berendam dan berkubang
atau kalau tidak mungkin, sekurang-kurangnys dua kali sehari kerbau di-
semprot atau disirem air,

Terhadap penyakit parasiter diberikan pengobatan sampai tuntas dan mem-
bagmi vektor pemiﬂdéh penyakit atau hospes sementara bagi cacing, Pengam
bilan rumput seyogyanya dari tempat yang tinggi, bukan dari rawa atay
sawah,

Untuk penerima an kerbau ex import yang mungkin aken didatangkan lagi
ke wilayah lain hendaknya disiapkan desa/betanm penerima yang betulebe-
tul smap menerima sehinggh diharapkan pemellharaan akan lebih baik lagi,
Dibuatkan kandeng penampunghn sementara bebas dari tumbuh-tumbuhan ber-
ré¢un séhifigga kerbau dapat bdristirahat setta bergerak bebas dan berku
béﬁg sepuasnya, sebelum dibagi ke masyarakat petani yang'terpilih.
Pehgangkutan.kerbau dari kahdang taﬁpung Stasiun Karantina ke desaedesa
peherima bil#_diléksanakaﬁ pada siang hari mgka penyifaman air harus di
lakukan, diggﬁgfﬁg diherikan makan dénﬁminumgyang cukups

vPengawasah yang ketat perlu dilakuksn uﬁfﬁk’henghindari kesembronoan o=

leh para penerima kerbau, dan agar dapat mendeteksi serta mengambil tip

‘;dakan langsung sedlni mungkin apabila terjadi sesuatu ‘pepubahan terhae

-

dap kondisi kesehatan ho wan,
Melakukan recording system yang baik (sistlmatls, akurat. ¢:rmat dan re

. liable ),

10,

Setiap kematlan kerbau handaknya dlsingklrkan untuk dapat diotopsi, di-

. catat dangan cermat kondlsl hewan sebelum mati dan perubahan~perubahan
patologik pasca ‘mati dan kirimkan" sdgera bag;an-baglan badan yang me -

nyimpang.ke‘laboratotium kesehatan hewan yang terdekat,

I

a2



UCAPAN TERIMAKASIH

Ucapan turimaka51h penulls sampaikan kepada oL :
- Kepala Dinas Peternakan Propinsi-Dati I Lampung yang.telah memberikan kemu=-
-dahan schingga penyldlkan dapat dilaksanakan.
- Staf Dinas Peternakan.Proplnsi Dati I J-‘arnmﬁ.ng dan juga Kepmla Dinas Peterna
kan kecamatan Kedohdong, Pardasuka, Talang Padang, Kota Agung dan Wonosobo
- yang tclah m\mberikan banyak - informasi dah‘penyertaannya sel&ma penyldikan
 lapengane e o |
“ Pare Kepnla Desa dan Pamong desa lainnya dlsetzap desa penerlma Kerbau Ban-
tuan Presiden 198% di- Kabupaten Lampung Selatan yang telah memberiken banyak
informesi dan. bantuan tenaga serta fasilitas laln selama penyidikan lapangan.
Juga kepada petani penggaduh kerbau Bantuan Presxden dengan segala partisi-
pasi yang*posit:p. ; : _ o
- Teman;£chan sejawat dokter hewan dan para medls veteriner yang telah banyak
membantu dalam’ pemeriksasn laboratorium, juga kepada petugas Perpustakaan N
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' PENYIDIKAN TPIDZMIOLOGI PENYAKIT INGUSAN
PADA. SAPT BALI EX IFAD DI KABUPATEN REJANG LEBONG
( 1984 )

DARMAN HUSIN, SYAMSI MURSALIN DAN F. X. SOESILO

BALAI PENYIDIKAN PEINYAKIT HEWAN WILAYAH III BANDARLAMPUNG
PENDAHULUAN

Penyakit Ingusan atau Coryza gangrénosa bovum atau Snot gieke atan Ma
lignan Catarrhal Fever atau peuvukit Makaﬁ tanah adalah penyakif menular yang
bersifat sporadik dengan angka kematian tinggi (5). i

Penyakit menular ini bersifat akut dan fatal pada ternak sapi dan kepe
bau yang ditandai dengan adanya demam, rédang mukopurulent pads selaput epi e
tel alat pernafasan dan selaput mata, kekeruhan kornea dan encephalitis { 1,2
3. 7y 10 Js .

Penyakit ini sudah d:.kenal di Indonesia sejak tahun 189k, dimana Page-
i tta melaporkan adanya kasus di Kediri, Jawa Timury Sejak itu tahun demi tahun
" dilaporkan adanya kejadisn penyeit di Propinsi-propinsi lain ai Jawa, Sumate
ra, Sulawesi, NTB dan NTT (1). | |

Penyakit ini berjangkit pada sepi-sapi ex IFAD asal NIT yang disebar =
kan kepada para petani di Kecematan Kapahyang (13 = 14 Juni 1983 ), dan keca-
.matan curup (15 = 16 Juli 1983 ), keduanjra di kabupaten Re jang Lebong, Bengku
1lue o L _ _ - o ,

Penyidikan 'E;;idemibio’gik dilakuken igut;g mémperoleh gambaran seberapa
Jauh luas sebar p:enyakit ingusan ini serta aéa' "Hd‘akﬁy'a koritalt antara sapi
~gapl Bali ex IFAD dengan domba sevelum peayakit berjangkit di wilayah penye-
baran ternak sapi tersebut di kaoujaten Rejang Lebong, Bengkulu, ‘
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BAHAN DAN METODA

Penyidikan ep:.dema.olov:l.k penyakit inpgusan dllamhan di desa Bumi Sari,
Permu dan Im:.gras:L Permu kecamatan Kapayang dan desa Ep. Delima, Aip Duku ke~
camatan Curup. Di kelima desa ini paling sering ditemukan kasus penyakit ingu
san diantara 8 desa lokesi kasus yanz pernah dilaporkan. Penyidikan dilakukan
selama 4 hari yakni 'l:anma,l 1 sede 4 Desember 1984,

Bahan dilkumpulkon d.eﬂ""c.,l'l cara berwawancara dengan para petusas lapa
ngan IFAD, petugas Dinas Peuernakan setempat dan khususnya para pemz.lik tor=
nak dengm nen;r°m1a.l<a.n ca;bata.n pembantu yang disediakan untuk meleagka.pi data
d.a.n 1nforma31 Jyang dlneroleh dar:. para petugas Rapangan. Perhlttmgﬂn angka di
dasarlta.n atae Jumlab sapi yanb d.:.se'ba.rka.na

HASIL FENYIDIKAN

1. FENYEBARAN TERNAK SAPI BALT
" Ternak sapi Bali ex IFAD berassl dari Ifusa Teng~awa Timur dlseba.rkan kepar-
“d.a para petam. at 12 desa kecamatan Kapahyang sebanyak 54T ekor pada tange
gal 13 =14 Juni 19{ 3, dan 12 desa keocamatan Curup sebanyak 542 ekor pada
ta.nggal 15 = 16 Juli 198 % Seoara terperinci disajikan dalam tabel 1.

Pabel 1. Penyeba,ran sa,pi Bali IFAD di kecamatan Kapahyang .

dan Curup.
Keos Kapshyong Junlah Keo. Curup Jumlah -
No. Tgle13=~14 Juni'84q Sapi Bali Tgle15=16 Juni'€ 3 Sapi Bali
Desa d 9 D ST S 5
1+ Bumisari 6§ 59 Purwodadd 2 19
2. Pekalongan 5 52 Kpe Melayu 10 99
3+ Karang Anyar 2 25 Sumberre jo 4 M
4. Permu 2 20 Air Bening 4 39
3 40 Kpe Delima 5 56

5¢ Imigrasi Permu



6o Sukasari 5 486  Talang Ulu €& 55
7. Bandung Baru 5 55 Cawang Loma 3 38
8. Bukit Sari 5 50 - Kp. Baru 2 16
9« Tugure jo 5 43 Mr Duku 5 50
. 10, Tangsi Duren 2 16 Sambere jo 3 30
11. Barat Wetan 4 45 "Karang Jaya, 2 21'
12, Air Samping 5 45 Bumber Urip 3 29
Total 49 498 49 493

2; HUBUNGAN KEMTTIKN TSRNAK SAPI OLEH SDb*“ MCF TENCGAN ADANY& DGMBA
Tidak semua desa di kecarm an Kapahyang dan kecamatan Curup ya.ng menerlma

penyebaran ternak sapi TFPAD ditemulkan adanya donibae Penyq.lut ingusan tim-
pul di desa~-desa penyebaran ternak sapi IFAD yang ada domba,—d.omba.nya, di~
sebabkan adanye kontak dari pada kedua. jenis hewan ini (5, T 8 )+ Para pe
tani menyatakan bahwa domba sudah dipolihara di desa mereka se jak sebelum
ternak ¢ pi Bali ex IFAD asal NIT ini disebarkan dan nereka s:ma sekall
tidak ‘ta.hu bahwa douba dapat bertindak sebagal pembawa pen\,rzklt ingusa.n
yong bers:.fat fatal. Adanya beberapa penduduk desa yang memasukkan domba,
berasal dari desa vnag sudah tertular oleh penyakit ingusan. Kandang - dom-e-
ba dibuat berdekatsn denzan kandang sapi BDali. Adapula oeber .pa. penduduk
desa yang e aelihara secara ‘hemporer, ya.k%ni watvk dijual lagi pa.da. men je—
lang hari-hdri besar terteutu uu.salrg,rﬂ. idhl fitri atau 1eba,1_'a.n hajis
Desa—~lesa penyeharan yang tidak ads dombeonya tidak dilaporkan adanya kasus
penyakdt 1nrfusan.

Kemation terhok sapi oleh sebab MCF d.lhubunblxan dengan adagya domba dan 1@
matian ternsk oleh sebab lain disajiken dalem tabel 2.

Tabel 2. Desa lokasi kejadian Penyekit Ingusan (MCF) den banyaknya
domba yang ditenukan. '

" Desa lokasi Jumlah Xematian ternak oleh sebabs Ba.nya.k

Noe ke jodian Kecamatan drop—~ Penye nya dom
ping . lain MCF :
5 o ekor % ... ekoxr 9, ‘(e_koxfz
1. Buni Sayi - Kapahyang 65 1 16 246 6. a2 40
2 Permu Kapaliyang 22 6 272 5 22,7 60
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3. Imigrasi Permu Kapahyang 43 17 3945 11 25.6 40

4+ Kp. Delima Curup 61 8 13a 7 1145 20
o | (musinan)
5s Air Dukyg curup 55 9 16.3 6 1049 13
6+ Purwodadi Curup 21 4 1940 2 9,5 tidak di
, ' kun jungi,
Te Xpe Melayu Curup 109 . 13 1149 1 0,9 i
8 Air Bening c 'u-‘r up 43 6 1349 1 2.3 "
Total f M9 19 19 39 93 173

. e LR I LA

3. KEMATIAN TERNAK SAPT Bi.LI TIAP BULAN OL&H SDJJJJ MCT DA SEBAB LAIN
Kematian ternak sapi Ball ex IFAD oleh seha.b MCF' den sebeb lain setiap hu e
lan diperinci dalam tabel 3. h ‘

Tabel 3. Kematian yanz disebabkan oleh penyrakit 1ngusa.n
- ( MCF ) dan sebob lain per Hulone

T o T s : kematian karena
No_. Bulan Kejodian sebab lain (ekor) MCI* (ekor) Ketera.ngan
B P T o 3 -
2, TJuli ’ 20 -
3¢ Agustus 10 -
4e Sepetember - 10 2
- 5+ Oktober 13 5
6. Nopember . 6 -
Te Desember 1 -
8 Januari 1984 T 1
9. Pebruari - 5 -
10« Maret 4 2
12. M e i 2 4
130T ua i 3 4.
‘ 140 Juli ) 3 4
- 15. Agustus A 6
15+ September 1 3
17, Oktober 2 4
18, Nopembher 0 3
19+ Desember .0 1
" Jumlah 99 39

4+ FREKWENSI KRJADIAN SAKIT DAN MATT PADA TERNAK SAPI DALI OLEH SCBAB MCI
Di beherapa desa yang ditemuken domba dapatdicatot frekwensi ke jadian sakit

dan mati pada ternak sapi Dali oleh sebab penyakit ingusan, gaperti tersebut
dalam tabel 4.
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Tabel 4. Frekwensi ke jo dion sakit dan meti pado cerna.k Sapl Ba.li
oleh sgebazb INCF tian bulan.

_ Kecp Curupy i Keo, Kapayang Ket,
Mo. ieuaél:nn (BT Ko A4y K. [ATFIBumi | Por—]  Imigrasi :z‘gﬁm
J dadi |mo=|Be-~ |De~|Du~}Bari| mu Permu yang ma-
la~|ning {1li-jku ' | ‘ ti(ekor)
| fankgal kle jladlian,( ey-k or )
1. Juni 1983 . o
2, Juli
3o Agustus ... |
4. September ] Y120 25 2
5, Oktoher 122 4 { - 8
A 10— .2
q 6] .:] —
te« Nopember Y Mg i KR i
T. Desember o H = @ _
20 l . o N -] .
8. Janwari '04 5 g o 1
9. Februari B B
10, Maret ENE s ol 2
11. April . é
12, M e i 23 - 12 e~
it 13 4
. 15
13« Juni 1 1 25 5 4
_ 15 |
14, Juli 2117 6 14 4
{5, Agastus 2 5116 | 5
25 3
16« September 25 28 .21 3
17« Oktober 9 18 1 4
5
18+ Nopember 17 11 3
. 1.
" 19, DcSenbor I R o1y 1
 Jumlah x(kali) brayok| 2 1 A 71 6 é 5 11 39 ekor
nye ternak yong meti ' ' ; - ' .
(ekor) perdesa. '
- 29 «~ [o



5¢ GEJALA KLINIS

Dalem tabel 5 8itunjukkan adanya gejala klinis penyakit ingusan yang bera-

gam dltemukan pada penderata, di desa=desa penyebarano Yakni bentuk mata

dan kepalag r@splratwr1k dan alimenter, Kebanyakan penderlta memperlihat =

kan gejala klinik bentuk kombinasi antara bentuk respiratoris dan bentuk a

limenter.
Tabel 5; Gegala klinis yang dlperllhatkan oleh sejumlah
sapi penderlta penyakit ingusane
: . » _
Nos Gejala klinis o ‘ Juqlah‘ Keterangan
P L. 8&2pid
1. Konjungtivitas | 10
2, Corncal opacity: (kekeruhan kornea) 12
3, Rhinitis seromukus dan mukopurulent 18 7
L, Selaput lendir lidah dan mulut mudah K
terkelupas 14 4 diantaranya berbau
.5, Diare (berdarah) 28
6. Tidak tenang 2
e Tr emor

4.

6 PERJALANAN PENYAKIT ‘DAN KFMATInN

Lamanya sakit yang berakhlr dengan kematlan ternak sap1 Ba11 yang menderita

penyakit' ingusanpun beragam ( lihat tabel 6 )

i

Tébel 6. Lama sakit dan banyaknya sapi yang mati.

- Banyaknya ternak sapi

No. 'Lama?ya sakit'- Ba11 yang mati (ekor) Keteganggg _
7. Akut ( 1 = 3 hari ). 15 o
2 Sub Akut ( 4 - 11 hari ) g 15
3, Sub Akut ( 20 - 45 hari ) - b
5, Merana (3 - % bulan ) -
5. Tidak diperoleh informasi 4
Jumlah ' 39




7+ HASTL PEMERIKSAAN SPESIMEN KIRIMAN
Sebanyak 5 spesifen berasal dari 5 ekor sapi Bali yang mati di kedua keca

matan Kapahyang dan Curup telah dikirimkan ke Balai untuk pemeriksaan la=-
boratorium lebih lanaut. Ha511 pemerlksaan 1aborator1um dilaporkan dalam
tabel 7. '

Tabel 7. Hasil pemeriksaan spesimen sapi Bali ex IFAD
berasnl dar1 keoamatan Kepahyang dan Curup.

Nema pemilik sa=- desa / - ;%  Tanggal ,-}Vha511 Spesimen ma

pi Bali ex IFAD kecamatan. sapi. mati, -  diagnosa suk Balai
- o tanggel.
~ Amran Pekalongen - - 29641984
_ , : .. Kepahyang.. N ,
Kanan Kps_Delima 23,5, 1984 24601984
' * Curup S ' ‘
Serendik  Imigrasi Permu 15.,6,1984 MCF 204641984
. Kepahyang - 7 S
Kanan Kgl_Dedima,, | ‘1161198& ~ MCF 204641984
, . Curup A S
Maskun - Permu 6a74198k tidak da= 1147,198%
Kepahyang 5 pat didi- -~ = -
' agnosa . -
Jahri Bumigsari - ¢ 17.7.1984 MCF 28, 7.1984
- . . Kepahyang - _ “ RS
Wokidd Air Duku . 2.,8.1984 MEF . 13,8.1981»
‘ Curu P _ o h B -
Sujana Imigrasi Pefhu 5,8.198% . MCF . 1303.198h-
Kepahyang :

F E M3B A HASAN

Dari para pemllik ternak sap1 Bali ex IFAD dikebahui bahwa diantara
penduduk sudah ada yang me m111k1 ternak domba sebelum ternak sapi dlsebarkan.
Pada uﬁumnya masyarakat peternak di desa ‘tidek mengetahui sama seka}l bahwa
domba dapat bertindak sebagai penyebab timbulnya penyekit Ingusan, |

Sobari (1977) mengingatkan ager tidak memelihara sapl bersama -~ sama

domba. (9), R ‘ .
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Di desa ~ desa penyebaran sapi Bali ex IFAD yang tidek ada dombanya,ti
dak dilaporken adanya penyakit ingusan (iihat peta). Terkecuali tiga desa di-
kecamatan CURUP yakni desa Purwodadi, desa Kp. Melayu dan desa Air Bening yang
mana tidek ada domba yang dlpellhara oleh penduduk, namuh ditemukan 4 ekor 52
pi terjangkit penyakit ingusan dan semuanya mati Bagaimana penyaklt ingusan
dapat menular di’ ketlga desa ini, ada 2 kemungklnan, pertama ¢ ternak sap1 ex

IFAD pada saat dibawa ke ketlga desa penbebaran melewati atau berpapasan de -

ngan domba -~ domba yang boerkeliaran millk desa lain, kedua : adanya lalu line-
tas domba yang dlperdagangkan melewat1 ketiga .desa tersebut.

Penyidikan Hadi Prabowo: (1984) di kabupaten Musi “awas Sumatera Sela -~
tan dijumpai keadaan yang serupa, yaknl penyakit ingusan timbul di desa=-desa
penycbaran sapiw-sapi Bali ex IFAD yang rakyatnya memelihara domba (2,3.4).

T Pengalaman orang lain dilain negara me nungukkan pula keadaan yang seru
pa, dimana sapi dan domba dipelihara berdekatan; kemudian penyakit 1ngusant1m
bul pade: sapi ( 5, 6, 7, 8). Oleh karena itu besar kemungkinan bahwa domba me
rypakan karier yang bersifat ‘laten daripada penyebab penyakit dan domba sendi
r1 tidek menunjukkan tanda -~ tanda klinis penyakitnya. (8).

s Memperhatlkan tabel 4 dan histogram 7 dan 2, kejadian sakit yang diiku
ti kehatlan ternak sapl Bali yang menderita penyaklt Ingusan, terjadi dalam 3

', bahwa masa perallhan dari mus1m kemarau ke mu31m hujan, atau masa pancae
roba peryakit ingusan ini timbul menyerang sapl-sapl. Walaupun kejadian seki¢
berkencenderungan terjadi Sepanjang tahun. ]7n |

'~ Harris. R.E. dkk (1978) dalam pengamatannya menunjukkan bahwa Rejedian

sekit penyakit ingusan dapat ter'jedi sepanjang tohun: dan kejadian sakit akan
meningkat dari pertengahan musim-dingin.dan mencapail puncaknya pada bulan Ok=-
tober ( 5, den lihat histogram 3 )o ‘-

Epizootik dapat. b“rlangsung lama, kegadlan sakit dan mati oleh sebabpe
‘ nyakit ingusen Juga akan berlanjut manakala domba dipelihara bursama dengan
. ternak sapi. Dehgan demikian eplzootlk penyaklt ini. mendukung suatu pandangan
bahwa domba mémiliki peranan dalam penyebaran penyaklt ingusan pada ternak sa
pi { 10 )e= '
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| IcEsn&PﬁLAN DAN"SARAN -

Darl ha511 penyidikan laangan dan haSll pemeriksaan\spe51men yang per.
nah dikirlmkan dan beresal dari kecamatan hapahyang dan’ Curup bahwa penyakit -
”Ingusan telah bvraangklt pada thrnak sapi. ex IFAD, Sebanyak 22 ‘ekor sapi te-
lah mati darx‘Sébanyak 498 ekor yang ‘disebarkan ‘di kecamatan Curup. Penyakit
Ingusan bcraangklt pula di ketlga desa d1 kecamatan Curup yang penduduknya
sama sekali tidak memelihera domba, P S R B T SR
Disamping itu toraﬁdi kematian ‘ternak 'sapi oleh sebab yang tidak diketahuiu8
ekor di kecamatan ko pahyang dan 51 ekor di kecamatan Curup. o ‘

chgingat sapi memiliki ‘nilai ekonomis yang lebih tinggi dari pada dom
ba, naka se balknya pemelmharaan ' domba - dwn sdpi harus dip;aahkan sedemikian ru
" pa sehlnggc ‘bahaya laten timbulnya penyaklt ingusan pada sap1 dan kematian se
bagai axlbatnya dapat dlhlndarkan. Sebelum penyebaran sap1 dllakukan, schaike
nya dllakukan pcngamatan yang seksama terhadap daerah » darah yang akan mene=
rima ternsk gapie Sebalknya ‘daeral, penarlma sap1 bebas atau belum pernah ‘sama
: sekall penduduknya memelihara dombat ' ' '

R I NG K S A N -

Seaak ternak sapi ex IFAD pada bulan Jun1 1983 hingga Desember 198k
telah mati olch sebab pbnyPklt 1ngusan 22 ekor (4, 4%) dari 498 ekor sapi . yang
“diseb arkan di kocamntan Kepahyang dan 17 ekor (k. O%) dari ¢19 ekor sapi yang
disebarkan di kecamatﬂn Curup. ‘ ‘ .

v Darl pvnyldlkan cPldemlologlk diketahui bahwa 1uas sebar kejadlan S8=
k1t dan keaadlan mat1 ternak sap1 ex IFAD tersebut tergadi dilima desa yang
banyak dlpullhara domba dan. ai tiga desa yang tidak ditamukan domba.v _

Hasil peny1d1kan speszmen yang pernak d1kirimkan ke Balai menguatkan a
’danya penyaklt ingusan d1 kedua kecamatan tersebut. , x
| Kematlan olch sebab. yang tidek d1k tahu1 #8 ékor ai kecamatan Kepah -
ywng dan Sﬂ ekor d1 kecamatan Curup. )
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=35 =

" PERPUSTAKAAN

BPPH WILAYAH IU |
TANJUNGK ARANG




AT

Banyaknya sapi Bali yang mati

Histogram 1, Kejadian sakit dan mati oleh sebab penyakit Ingusan
pada ternak sapi Bali ex IFAD per desa penyebaran
sejak Juni 1983 s.d Desember 1984, ( ditarik dari -
tabel 2 dan &4 ),

5
1 desa PurWodadi
2 | Kpe Melayu
1 4 ' T Pe Melayu
: o [] )
'fl | | 3r; desa Air Pening
KD IR
g: | Kp. Delima
1 |
L 1 I | 1 .
'3“r T [] desa Air Duku
ol oo
3 ‘ o
24 ' desa Bumi Sari
e | nn_ 0
'.: 24
AR l—”—“—”lﬂ desa Permu
J ‘ ' ; [] o {] desa Imigrési Permu
+ HL MO N NANET AR — :
6 8 10 12 2 4 6 8 10 12  Bulan
1983 1984 ‘

=%



Histogram 2. Kejadian sakit dan mati oleh sebab penyakit Ingusan
pada ternak sapi Bali ex IFAD dari desa-desa penyebaran
secara kumulatip sejak Juni 1983 s.d Desember 1984,
( diterik dari histogram 1 ).
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GAJAH LAMPUNG

Gambar gajah diatas diambil di desa Rejabasa Lama, Kawasan Yelestarian Alam
Way Kambas, kecamatan Way Jepara, kabupaten Lampung Tengah, kira-kira L5 xm
dari Metro. |
Gajah betina ini diberi nama Kartijah { oleh pengasuhnya) berumur + 2 tahun
dipelihara oleh Sub BKSDA II sejak April 1984,

Dalam keadaan udara yang gerah gajah ini senang membasahi'tubuhnya yang ke-
ring dengan belalainya, juga minum untuk menghilangkan dahaga. Terlihat em-
ber yang dipergunakan petugas perawat terlalu kecil untuk minum dan mandi
yang cukup bagi gajah ini. Padahal di dalam kehidupannya séhari - hari ke -
lompok gajah sangat senang berendam di sungai bila terik matahari mengengat
tubuhnya.

Kartijah bersama tiga ekor anak gajah yang ada disini sengaja dipelihara dan
dirawat oleh Sub 3KSDA II, dipersiapkan sebagai calon murid pada sekolah ga
jah yang direncanak~n akan didirikan di lokesi ini. Konon sudah ada 6 ekor
anak g jah yang sudah dipersiapken sedag i calon murid sekolah tersebut.
Henurut Encyclopedia Americana, gnjah merupckan hewan yang mempunyai'inte-
ligensia dan berakal. Sering bertindak logis seperti manusia, MisalnYa me~
lakukan mercy killing (pembunuhan b-las kasihan, untuk mengakhiri penderi
taan) pada seekor anggota kelompoknya yang menderita sakit yang tidak da-
pat disembeuhkan, karena dalam bebefapa kasus penyakit, gajnh dapat bertin

dak mengobati diri sendiri.
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" 'Juga gajah melakukan pertolongan dengan mengangkat atau mendukung seekor ang
‘goba kelomﬁok yang terluka,atau sakit- menyelamatkan anggota kelompoknya yang
terfawang: dan bahkan menyelam&tk&n manusia dar{ gajak‘yang lain. atau dard bag
cana alam atau bencana - benca buatan manusmao‘¢vﬁ.
Gajah merupakan hewan terbesar kedua sekarang- ini setelah iken paus, meraka
'mempunyai umur panjang seperti wmanusia ( 70 - 80 tahun ), bahken ada yang’ﬂb
ngatakan ratusan tahun. ¢
Disebutken jura bahwa gajah dapat dilatih didalam 6 bidang yaitu 3 peperangan'
berburu, pengangkutan, kerja, berbaris ( parade ) dan hiburan ( pertunjukkan)
Biasanya mesging ~ maaing_bidang ini memarlukan latihan khusus dan bila telah
menguasal satu bidang, gajahjarang dapat berhaail dilatih kembali dalam bidang
lainnyas Dalam hal peperangan gajah telah pernah dipakai oleh Hannibal dalem
abad ke % sebelum masehi, beliau mongadakan march ( perdalan berbaris ) dengen
gajah & gajah melintasi pegunuagan Alpen untuk menyerang Roma, Akan tetapi ter
nyata gajah bukanlah penanggung jawab ﬁtama aidelam suatu peperangan, karena
mereka lapi dengan 1iar bila mangetahui pelatihnya ( saisnya ) telah terbutiuh
Catatan monvnnjukkan bahwa penjinakan portama gajah India den gajah Aftike di-
L okukah di Mesir pada kira - kira 3500 tahun sebelum masehis Orang = orang My -
iy pertetia. kali melatih gajah Afrika tapi kemu 4ian mengetahul behwa gajah
Thdia lebih kuat untulé bekerjac
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Pada tanggal 24 Juni 1985 Balai mengadaken acara Halal Bil Halal yang di-
hadir{ eleh seluruh staff Balai, bertempat di Aula Balai,

Drh, Agus Sulistiyono, Wakil kepala Scksi Pathologi mulai tanggal 1 Mel
1985 g.d, 1 Juni 1985 mengikuti kursus Toksikologi dan Patologi Toksiko=
logi, Kursus diadakan oleh Belai Penelitian Veteriner di Bogory

Sesuai dengan SK Ketua Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Propinsi Lampung
Bo, 194‘Klets/I/KD/1985 tertanggal 9 Merct 1985 d;perbalkl tertanggal
39 Mei 1985, Sdr, Drhy F,X, Soesilo, Kepala BPPH Wilayah ITI ditunjuk

sebagal salsh satu anggota Pimpinan Satuen Karya Pramuka Tarunabumi

Tingkat Daerah Propinsi Lampung,



